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ABSTRAK 

 

Meylinda, Metta 2025. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Smart TV terhadap Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas V di MIN 

2 Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 

Pembimbing 2: Dr. Kukuh Santoso, M.PdI. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Smart TV, Motivasi Belajar, Akidah Akhlak 

Motivasi dan pembelajaran keduanya saling memengaruhi, sehingga dalam 

kegiatan pembelajaran perlu adanya motivasi dari siswa. Namun, fenomena saat ini 

disebagian negara besar motivasi belajar menurun sepanjang waktu sekolah. 

Rendahnya motivasi belajar, khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak akan 

berdampak pada kualitas tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu faktor 

yang memengaruhi motivasi belajar adalah penggunaan teknologi yang tidak tepat. 

Oleh karena itu, MIN 2 Kota Malang menyediakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi, yaitu media pembelajaran berbasis Smart TV. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis Smart TV terhadap motivasi belajar akidah akhlak siswa 

kelas V di MIN 2 Kota Malang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis survei (survey 

research). Populasi meliputi kelas V MIN 2 Kota Malang sebanyak 188 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan ketentuan dari 

tabel Isaac and Michael diperoleh sebanyak 123 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket/kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk uji 

instrument adalah uji validitas dan reliabilitas, sedangkan uji hipotesis 

menggunakan uji analisis regresi sederhana, uji T, dan uji koefisien determinasi 

dengan bantuan software SPSS versi 26. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis Smart TV terhadap motivasi belajar akidah akhlak 

siswa kelas V di MIN 2 Kota Malang berdasarkan (R Square) sebesar 0,133 atau 

13%. Penggunaan media pembelajaran berbasis Smart TV memiliki pengaruh 

positif terhadap motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas V di MIN 2 Kota 

Malang. Penggunaan Smart TV di MIN 2 Kota Malang merupakan contoh 

bagaimana teknologi modern dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta 

mendorong perubahan positif pada motivasi belajar, partisipasi, dan hasil belajar 

siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi berkaitan dengan arah dan besarnya perilaku manusia. 

Berbagai faktor, seperti minat, harapan, efikasi diri, atau ketekunan dapat 

memengaruhi arah dan kualitas (Heinzmann dkk., 2024). Motivasi dan 

pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh (Uno, 2011) keduanya saling 

memengaruhi, sehingga dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya 

motivasi dari siswa. Motivasi belajar yang positif akan menghasilkan 

intensitas kegiatan pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

motivasi belajar yang negatif. Tantangan motivasi siswa dapat terlihat 

dalam tindakan yang berupa rendahnya keterlibatan atau bahkan 

ketidakterlibatan dalam pelajaran. Keterlibatan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar menandakan sikap positif siswa terhadap pelajaran, seperti 

antusiasme, rasa tanggung jawab, dan kegembiraan. Artinya, tinggi 

rendahnya motivasi belajar dapat dilihat dari sikap yang ditunjukkan siswa 

selama kegiatan belajar mengajar, seperti minat, semangat, tanggung jawab, 

kegembiraan dalam menyelesaikan tugas, dan reaksi siswa terhadap 

rangsangan yang diberikan oleh guru (Sudjana, 2013). 

Studi terbaru menyatakan bahwa motivasi belajar, mengalami 

penurunan yang signifkan selama masa sekolah, dipengaruhi oleh 

meningkatnya tekanan akademik dan perubahan sosial dalam kehidupan 

siswa (Gaspard dkk., 2020). Lingkungan sekolah yang cenderung 

berorientasi pada hasil dan nilai juga menjadi faktor yang menurunkan 

minat belajar. Sistem pendidikan yang kurang memberikan ruang bagi 
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otonomi siswa serta keterkaitan materi dengan kehidupan nyata 

berkontribusi terhadap berkurangnya semangat dan rasa ingin tahu siswa 

dalam belajar (Tomasik dkk., 2021). Rendahnya motivasi belajar dipicu 

oleh kejenuhan, rendahnya minat siswa terhadap materi, serta masalah 

kesehatan dan mental. Kurangnya keterlibatan aktif selama pembelajaran 

membuat anak tidak termotivasi belajar (Puthree dkk., 2021). Fenomena 

yang terjadi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

motivasi belajar rendah dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini terlihat dari ketidakmampuan mereka untuk mengerjakan tugas sekolah, 

kurangnya persiapan yang baik untuk mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah, serta kurangnya perhatian terhadap guru selama pelajaran 

berlangsung. Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya motivasi 

belajar peserta didik antara lain penggunaan teknologi yang tidak tepat, 

pengaruh penggunaan smartphone yang berlebihan, kompetensi guru, dan 

faktor-faktor lainnya (Pustikom-Ung, t.t.). Menurut (Alfiah dkk., 2021) 

penyebab rendahnya motivasi belajar peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu faktor keluarga, lingkungan dan guru. Faktor keluarga 

terkait dengan masalah ekonomi. Permasalahan ekonomi ini menyebabkan 

banyak orang tua lebih mengutamakan pekerjaan mereka, sehingga 

mengabaikan perhatian terhadap kebutuhan peserta didik. Faktor 

lingkungan disebabkan oleh pengaruh pergaulan peserta didik di sekolah 

dan masyarakat. Selain itu, faktor guru dapat dipengaruhi oleh metode 

pengajaran yang kurang kreatif, sehingga peserta didik merasa bosan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Jika guru tidak kompeten atau jarang 
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menggunakan media berbasis TIK secara kreatif, maka motivasi siswa 

dalam aspek kognitif, ekspresi diri, dan kemajuan pribadi ikut menurun. 

Berdasarkan fenomena tersebut, untuk meningkatkan motivasi 

belajar, guru memegang peranan penting dalam menumbuhkan motivasi 

siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

mendukung. Guru harus secara aktif merangsang dan memperkuat potensi 

siswa untuk menumbuhkan aktivitas dan kreativitas (Aseery, 2024). 

Dewasa ini, guru diharuskan untuk beradaptasi dengan perubahan 

paradigma pendidikan menuju pembelajaran berbasis teknologi (Nurunisa 

& Shodiq, 2024). Sejalan dengan hal itu, (Qianyi & Zhiqiang, 2024) 

mengungkapkan peningkatan motivasi belajar berkorelasi dengan 

peningkatan interaksi dengan konten multimedia, yang pada gilirannya 

mengembangkan hasil belajar yang lebih baik dan pemahaman yang lebih 

dalam. Sehingga guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran agar metode pengajaran yang digunakan tidak konvensional.  

Dalam dunia pendidikan, (Torro dkk., 2023) mengatakan 

pemanfaatan teknologi seperti Smart TV merupakan media pembelajaran 

terbaru dan akhir-akhir ini banyak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Smart TV menjadi tren masa kini yang menggabungkan fitur web 2.0 dan 

fungsi internet dengan TV modern. Smart TV sebagai media multimedia 

menyediakan informasi yang mudah dipahami siswa, karena informasi 

disampaikan melalui visual, audio dan siswa dapat memberi reaksi secara 

langsung, sehingga objek yang ditampilkan terlihat nyata. Adapun indikator 
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Smart TV yang disampaikan (Torro dkk., 2023) yaitu informatif, menarik 

serta mampu memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik. Seperti 

halnya (A. Hidayat, 2021) menyatakan fungsi Smart TV adalah 

memudahkan siswa dalam menyerap materi pembelajaran, mendorong 

keaktifan siswa saat pembelajaran, siswa juga menjadi berani tampil dan 

mudah meniru serta belajar secara nyata (abstrak ke konkrit).  

Penggunaan media berbasis Smart TV pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak merupakan langkah yang tepat dilakukan guru agar motivasi belajar 

bisa meningkat. Peneliti menemukan sebuah asumsi yang menyatakan 

bahwa mata pelajaran Akidah Akhlak kadang tidak disukai oleh siswa. 

Siswa cenderung menunjukkan kebosanan atau apatis pada pendidikan 

agama (Aseery, 2024). Hal ini disebabkan berbagai faktor diantaranya 

menggunakan metode pembelajaran yang masih monoton dan kurang 

interaktif sehingga peserta didik menjadi jenuh, bosan dan tertekan. Inilah 

yang menjadikan mata pelajaran Akidah Akhlak kurang diminati bagi 

peserta didik. Fenomena tersebut menjadi permasalahan dalam proses 

pembelajaran di MIN 2 Kota Malang. Berdasarkan observasi dan 

wawancara singkat peneliti dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum MIN 2 Kota Malang, terdapat masalah lain yang berhubungan 

dengan minat belajar peserta didik adalah ketika madrasah telah 

menyediakan sarana dan prasarana yang telah mendukung pembelajaran 

dengan menggunakan teknologi. Bahkan pengakuan dari Waka Bidang 

Kurikulum, penggunaan Smart TV bukanlah hal yang baru di MIN 2 Kota 

Malang. Kebanyakan dari guru telah mampu memanfaatkan Smart TV 
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sebagai media pembelajaran di kelas, khususnya pada pembelajaran Akidah 

Akhlak. Dengan adanya Smart TV memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi, seperti contoh memutar video terkait berperilaku akhlak terpuji. 

Peserta didik dapat memahami bagaimana menjalin hubungan yang baik 

dengan teman-teman dan guru melalui audio-visual yang ditampilkan Smart 

TV. Namun apa yang diharapkan tidak sejalan dengan kenyataan di kelas. 

Guru masih menghadapi kesulitan dalam memfokuskan perhatian siswa 

terhadap materi yang akan dibahas. 

Peneliti mengidentifikasi beberapa gejala yang menunjukkan 

rendahnya motivasi belajar peserta didik di MIN 2 Kota Malang pada 

pelajaran Akidah Akhlak. Salah satu gejala yang terlihat adalah peserta 

didik tidak fokus saat pembelajaran, contohnya bermain game secara diam-

diam. Ketika guru mengetahui hal tersebut dan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang sedang dibahas, siswa yang bersangkutan tidak bisa 

menjawab pertanyaan. Selain itu, peserta didik kurang bersemangat dalam 

pembelajaran dan kurang aktif selama diskusi dilakukan. Bahkan beberapa 

peserta didik bersikap tidak peduli dengan apa yang disampaikan oleh guru 

yang sedang menjelaskan dan menampilkan PPT di layar Smart TV. 

Sebagian peserta didik masih menganggap pelajaran Akidah Akhlak kurang 

penting. Hal ini dapat diketahui dari sikap siswa yang lebih mengerjakan 

tugas pelajaran lain selama pembelajaran berlangsung atau menunda tugas 

yang diberikan guru dengan alasan menyelesaikan tugas mata pelajaran lain. 

Lebih lanjut, masih ada peserta didik yang bermain dan ribut ketika 

pembelajaran sedang berlangsung. 
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Dari beberapa gejala yang ditemukan oleh peneliti saat melakukan 

prariset di MIN 2 Kota Malang. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan pengaruh penggunaan Smart TV terhadap 

pembelajaran. Menurut hasil penelitian (Aisyah, 2024) telah menunjukkan 

bahwa penggunaan media berbasis Smart TV memiliki potensi besar sebagai 

media pembelajaran PAI dan terbukti efektif dalam meningkatkan minat 

belajar PAI di kalangan siswa. Penelitian lain di MTs Isryadun Nasyi’in 

mengungkapkan penggunaan Smart TV dalam pembelajaran SKI secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dengan 

menggabungkan aplikasi seperti wordwall, youtube, konektivitas USB dan 

browser internet (Mufliah & Puspita W, 2024). Selain itu, media 

pembelajaran Smart TV di MI Tasywirul Afkar Madumulyorejo juga 

menunjukkan minat belajar siswa dengan menampilkan power point dan 

video pembelajaran (Ilmiyah & Muslih, 2024). Demikian pula, penggunaan 

Smart TV berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di MA Ponpes Al Wahid Pape Kabupaten 

Sidrap, dengan nilai rhitung lebih dari rtabel (670 > 0,268) (Rahman, 2022). 

Seperti halnya penelitian di MAN 1 Pekanbaru menunjukkan pengaruh yang 

signifikan penggunaan media Smart TV berbasis android terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran SKI, dengan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (0,722 > 0,119) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan pengaruh sebesar 67,4% (Maswir, 2024).  

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV dapat menjadi media yang 
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sangat efektif dalam pembelajaran. Penelitian mengenai media berbasis 

Smart TV dalam pembelajaran Akidah Akhlak masih tergolong minim, 

dibandingkan dengan mata pelajaran umum. Selain itu, kebanyakan 

penelitian tentang teknologi pendidikan berpusat pada jenjang pendidikan 

menengah atau tinggi, bukan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk menganalisis dan 

memahami media Smart TV dalam pembelajaran Akidah Akhlak.  

Pentingnya penelitian ini terletak pada upayanya untuk menjawab 

keselarasan dalam penelitian sebelumnya, yaitu kurangnya fokus pada 

penerapan Smart TV dalam pembelajaran Akidah Akhlak di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah. Sebagai mata pelajaran yang dianggap membosankan, 

Akidah Akhlak menggunakan pendekatan inovatif agar siswa lebih minat 

belajar sekaligus dapat mengembangkan interaksi aktif dan kolaborasi 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan Smart TV diharapkan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, mendorong partisipasi 

siswa, serta memudahkan siswa melalui pendekatan yang lebih visual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian fenomena-fenomena atau gejala-gejala diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

penggunaan media pembelajaran berbasis Smart TV dalam pembelajaran, 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Smart TV 

Terhadap Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas V Di MIN 2 Kota 

Malang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah  

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat penggunaan media pembelajaran berbasis Smart TV 

kelas V di MIN 2 Kota Malang? 

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di 

MIN 2 Kota Malang? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Smart 

TV terhadap motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di MIN 2 

Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Agar dapat memberikan gambaran yang konkret dalam penelitian ini 

maka tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tingkat penggunaan media berbasis Smart TV kelas V di 

MIN 2 Kota Malang. 

2. Menjelaskan tingkat motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di 

MIN 2 Kota Malang. 

3. Menjelaskan pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Smart 

TV terhadap motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di MIN 2 

Kota Malang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ha: ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran 

berbasis Smart TV dengan motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di 

MIN 2 Kota Malang. 
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H0: tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran berbasis Smart TV dengan motivasi belajar Akidah Akhlak 

siswa kelas V di MIN 2 Kota Malang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

pemahaman, menambah pengetahuan dan wawasan kepada akademisi 

dan penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan ilmu pengetahuan 

berupa teori, referensi dan pijakan terhadap penelitian-penelitian serupa 

yang berhubungan dengan motivasi belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis Smart TV. 

2. Praktis  

a. Bagi Guru 

Guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

memanfaatkan media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi 

belajar. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam melihat 

efektivitas media berbasis Smart TV, serta mendorong perbaikan 

metode pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai referensi dan sumber wawasan untuk 
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memperluas kajian di bidang pendidikan, khususnya dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

F. Definisi Istilah 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan materi. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Smart TV. 

2. Media berbasis Smart TV 

Media berbasis Smart TV merupakan segala bentuk media atau 

aplikasi yang ada dalam program Smart TV yang telah terintegrasi 

dengan internet, sehingga memungkinkan untuk dijadikan LCD, 

pemutar video atau film yang relevan dengan pembelajaran.  

3. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu yang 

ditandai oleh ketertarikan, kesenangan, dan perhatian yang disengaja 

terhadap mata pelajaran tertentu dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Indikator motivasi belajar meliputi tekun mengerjakan tugas, ulet 

menghadapi kesulitan, menunjukkan minat dalam belajar, lebih senang 

bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat 

mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal-hal yang 

diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah (Sardiman, 

2018). 

4. Akidah Akhlak 
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Akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

berkhusus pada instansi naungan kementerian agama seperti Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) 

dan SLTA. Dalam pelajaran Akidah Akhlak didalamnya menekankan 

pada pembahasan dari segi keimanan (kepercayaan) dan tingkah laku 

(sikap) kepada siswa. 

Akidah akhlak merupakan pendidikan mengenai dasar-dasar 

moral dan keutamaan tabiat (watak), perangai yang harus dimiliki dan 

dijadikan kebiasaan oleh individu. Mata pelajaran Akidah Akhlak 

merupakan upaya yang dilakukan dengan kesadaran untuk 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki keyakinan terhadap 

keesaan Allah SWT.  
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Smart TV Terhadap 

Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas V Di MIN 2 Kota Malang”, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Tingkat penggunaan media pembelajaran berbasis Smart TV kelas V di 

MIN 2 Kota Malang dapat dikatakan sangat tinggi dengan persentase 

81%. Hal ini menunjukkan media pembelajaran Smart TV terbukti 

efektif dalam menyampaikan materi secara menarik dan interaktif, 

sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. 

2. Tingkat motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di MIN 2 Kota 

Malang dapat dikatakan sangat tinggi dengan persentase 83%. Sehingga 

motivasi belajar menunjukkan peran penting dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran.  

3. Adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Smart TV 

terhadap motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas V di MIN 2 Kota 

Malang, berdasarkan hasil uji nilai koefisien determinasi (R Square) 

diperoleh sebesar 0,133 atau 13%. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis Smart TV memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas V di MIN 2 Kota Malang. Penggunaan Smart 

TV di MIN 2 Kota Malang merupakan contoh bagaimana teknologi 

modern dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta mendorong 



72 
 

perubahan positif pada motivasi belajar, partisipasi, dan hasil belajar 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti memberikan beberapa saran 

yang dapat digunakan oleh berbagai pihak sebagai bahan refleksi dan 

pertimbangan, sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya guru dapat mengembangkan metode pengajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Penting juga 

memberikan perhatian khusus pada setiap siswa guna memahami apa 

yang memengaruhi semangat dan motivasi belajar mereka. 

2. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang sama, 

hendaknya memperluas jumlah sampel ke berbagai tingkat pendidikan 

dan jenis sekolah yang akan digunakan untuk meningkatkan generalisasi 

penelitian.  
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